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.A.BSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk nrengetahui: l). ada tidaknya miskonsepsi pada konsep

Gaya dan Cahaya yang dinriliki siswa Kelas 5 SD di Kecamatan Tasikrrxidu Kabupaten Karanganyar;

2). profil miskonsqlsi pada konsep Gaya dan Cahayapada siswa Kelas 5 SD di Kecamatan Tasikmadu

Kabupaten Karanganyar.

' Penelitian ini dilakukan di SD yang berada di Kecamatan Tasikmadu Kabupaten

Karanganyar tahun ajaran 2005/2007, dengan menerapkan metode penelitian expost facto. Sumber

data yang digunakan merupakan sumber data primer, karena peneliti menperoleh data langsung dari
subjek penelitian. Populasi dalarn penelitian,ini adalah semua siswa Kelas 5 Sekolah Dasar di
Kecamatan Tasiknr,adu Kabupaten Karanganyar. Dalam menentukan sagpel penelitian digunakan
teknik stratified random sarrpling, yang terdiri dari 50 siswa. Digunakan tes diagnostik untuk
nengukur (nenilai) miskonsepsi pada konsep Gaya dan Cahaya. Untuk menjawab hipotesis penelitian

digunakan teknik analisis deslriptif kuantitatii yaitu berupa analisis kualitatif tentang ada tidalnya
miskonsepsi.

Dari hasil analisis data ternyata terbukti bahwa siswa memiliki miskonsepsi pada konsep

Gaya dan Ca-haya. Pada sebagian besar konsep terjadi miskonsepsi, dengan tingkatan yang berbeda-

beda. Adapun profil miskonsepsi yang dimiliki sebagian besar siswa (lebih dari 30%) adalah sebagai

berikut: l).Gaya hanya akan mempercepat gerak benda, tidak dapat memperlambat gerak; 2). Gaya
tidak dapat rnembelokkan arah gerak benda; 3). Gaya magnet selalu berupa tarikan, qedangkan gaya

gravitasi dapat berupa tarikan nuupurl dorongan; 4). Berat benda di bumi sama dengan berat benda di
bulan, karena massa benda di buni sama dengan di bulan. 5). Setiap dua benda yang bersentuhan
mengalami gaya gesekan; 6). Batang besi hanya dapat dijadikan magnet dengan digosok magnet dan
batang besi tidak dapat dijadikan magnet dengan cara induksi); 7). Pesawat sederhana dapat
menlperkecil energi yang digunakan dalam bekerja; 8). Cahaya tidak dapat dipantulkan oleh setiap
pernrukaan; 9). Di dalam sebuah medium cahaya dapat dibiaskan; 10). Benda dapat dilihat, jika ada

cahaya dari mata sarrpai ke benda; 11). Benda dapat dilihat, apabila benda tersebut sumber cahaya;
l2). Cahaya lampu neon dapat diurai menjadi cahaya warna pelangi, karena cahaya lanpu neon adalah
cahaya putih seperti cahaya putih matahari.

Katakunci:miskonsepsi,profilmiskonsqrsi,konsepgayadancahaya.

A. PENDAHULUAI\

Pada tingkat sekolah dasar (SD) anak-anak telah memiliki pengalanran dan pengetahuan yang
berhubungan dengan ilnru pengetahuan alam (IPA). Misalnya melalui pengalaman dan pengamatan
terhadap peristiwa (gejala) sehari-hari seperti gaya, geralg cahaya, benda yang jahrh bebas, listrik,
energi dan peristiwa-peristiwa alarn yang kasat mata lainnya. Gejala alam yang pallng sering dijumpai
manusia (ada di sekeliling kita) yaitu gerak dan cahaya.

Pengalaman-pengalaman tersebut mempunyai pengaruh terhadap persepsi anak,
sehingga dalam pikirannya terbentuk intuisi dan teori tentang IPA sebelum mereka
mempelajali di sekolah. Beberapa di antara pemahaman tersebut ada yang sesuai dengan
pemahaman yang dipegang oleh pala pakar sains (konsep yang benar) tetapi banyak juga
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pemahaman yang berbeda dengan konsep ilmiah. Perbedaan ini menyebabkan siswa tetap
bertahan dengan pendapatnya sendiri. Siswa secara konsisten telah mengembangkan konsep
IPA yang salah, atau terjadi miskonsepsi dan secara tidak disengaja terus menerus
mengganggu pelajaran IPA yang didapat dari sekolah. Adanya miskonsepsi tersebut
umunmya tidak disadari oleh siswa dan terus berkembang.

Faktor'-faktor yang menjadi sumber miskonsepsi antara lain adalah (1) anak cenderung
melihat suatu benda dari pandangan dilinya sendiri; (2) pengalaman anak di lingkungai
terbatas dan cenderung tidak mempunyai kesempatan melihat langsung demonstrasi a-tau
situasi percobaan; (3) anak cenderung memahami kejadian bagian perbagian dan cenderung
tidak mengaitkan satu bagian dengan lainnya; dan (a) bahasa yang digunakan sehari-hari
banyak yang mempunyai arli yang berbeda dengan yang digunakan dalamlpA. Beberap akata
sehafi-hari yang memiliki arti yang berbeda jika digunakan dalam IPA adalah gesekan, gaya,
pembiasan dan lain-lain.

Miskonsepsi tidak menunjukkan siswa pemilik konsep bodoh melainkan umumnya
mereka kurang menghayati jawaban. Sementara itu, Iowi dan Uludotun (1987) meneliti
sumber miskonsepsi di Negeria dan menemukan tiga sumber miskonsepsi yaitu (l) buku
pelajaran, ditulis dalam bahasa Inggris yang merupakan bahasa kedui; 127 ttngkungan,
se_baglan sisr.va berasal dari lingkungan yang tidak berpendidikan dan tidat ir"" {enal
teknologi modern. Pengetahuan dan pengalaman ilmiah dan teknologi siswa sangat terbatas,
begitu pula pengalSman yang dipelolehnya di sekolah atau laboratorium; (3) guru
miskonsepsi ada pula pada guru. Miskonsepsi terjadi karena transfer informasi dari peripsi
yang salah. Seseorang yang mempunyai miskonsepsi akan mempunyai dampak yung .ntup
serius dalam belbagai masalah dalam belajar dan pembelajarannya.

IPA dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang merpelajari tentalg sifat-sifat dan
gerak materi serta fenornena lain yang belhubungan dengan energi. IpA bersifat kompleks karena
banyaknya kaitan antar_ matei'i. Untuk pencapaian_hrjua-n pendidikan ter-sebut, grnu harus dapat
rnenyanrpaikan konsep-konsep IPA dengan baik dan benar. Dalam FBM masilh dijunpai giyu
mengajar dengan rnenyarrqraikan informasi berupa fakta-fakta kepada siswa dan hanya merupakan
trrutsfer konsep dari guru ke siswa melalui ceramah. Dalam hal ini guu mengikuti aliian .rrpiiir,,',
yang menganggap otlk giswa seperti buku kosong yalrg siap ditulisi ,"r,rui dengan kehendaklya.
Menurut Von Glaselfeld bahwa,"seorang guru haiui *itltui siswa bukan seperti lembaran ker.tas
putilr (kertas kosong ataa tabularasa). Mereka sudah membawa pengetahuan awal, pengetahuan yang
nrereka pnnyai adalah dasar untuk membangun pengetahuan selanjritnya" (paul sgpatno, 1996 : 66-67)' Dengan pengalarnn dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, akan terbentuk suatu inhrisi
(teori siswa) yang belum tentu benal. Inhrisi ini membentuk suatu prako;r.e ilug;ederhana sanpai
yang koff4rleks, cukup logis, konsisten serta sulit diubah atau memiliki pola iertJntu yang tetap dan
resisten.

Prakonsepsi dapat.menjadi konsep yang ilnriah melalui jalan percobaan, idealisasi, istilah-
istilah baru yang cocok disertai penjelasan istilah lain, simbol-simbol, p.rry.rr*rur, teori dan akhirnya
melalui pengalamanya "Konsep yang benal dan konsep yang salah irrr"but dihadapi oleh lrereka
sebagai suatu hal yang telah dihayati. Konsep-konsep terselutlada hakikatnya merufakan hasil suatu
pengamatar/eksperimen dari mer:eka dengan lingkungan sekiiar, yang dapat dikataka' ,"b;"i ;;;i
rnula IPA?' (Soepono, 1979: 3).

Sebagai akibat interaksi rlanusia menriliki pola pikil teltentu dalam rne'ghadapi suatu masalah.
Jadi siswa dikatakan akan memiliki konsep bila rnerika dapat melakutun p.igurr*tan atau dengan
cara diberi tonsep dan diterimanya. Diberi ior.r"p artinya mereka diajar sedangkan konsep alami jika
mereka melakukan pengamatan (eksperirnen).

.- "Tugas mengajar yang utama adalali rnenhansfer prakonsepsi tertentu menjadi konsqr
ilnriali tanpa menghilangkan druria fantasi yang nyata" (Nachtigallr r. d, tq3t, iij. C."" urrrurruryu
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tidak menyadari serta tidak memperhatikan praanggapan tersebut. Guru tidak merencanakan
miskonsepsi dan tidak ingin kelasnya melakukan kejadian tersebut. Guru mengajar korsep tetapi
biasanya dengan cara menganggap pikiran siswa seperti pita kosong dan siap diisi. Akibatnya di dalam
pikiran mereka terjadi canpuran prakonsep dengan konsep yang benar.

Dalam nremahami konsep-konsep fisika, tidak semua siswa mempunyai pemahaman dan
penafsiran yang saffur tentang konsep IPA. Tafsiran perorangan dari suatu konsep ilmu disebut
konsepsi (Euwe van den Berg, 1991 : 10). Pada umurnrrya siswa mempunyai konsepsi yang berbeda
dengan konsep ilnriah yang benar, sehingga merryebabkan terjadinya miskonsepsi. Konsep-konsep
yang dibertkan pada siswa harus disajikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat memperoleh
pernhaman yang berlar tentang suatu konsep dan konsep siswa sesuai dengan yang dimaksudkanpara
ahli.

Menurut teori kognitif Gagne dikatakan bahwa "pendekatan-pendekatan kognitif tentang
belajar rnemusatkan pada proses perolehan konsep.konsep, sifat-sifat konsep, dan bagaimana korsep-
konsep disajikan dalam shuktu kognitif." (Rahra Wilis Dahar, 1989 : 84). Ratna Wilis Dahar
(1989:79) jtrga mengungkapkan bahwa "belajar konsep merupakan bahr-batu pembangunan (building
block) berpikir, konsep-konsep merupakan dasar bagi proses-proses mental yang lebih tinggi untuk
merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi'. Untuk memecahkan masalah, seorang
siswa harus mengetahui aturan-aturan itu berdasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya.

Mengajar konsep bertujuan agar siswa: mendefinisikan konsep yang bersangkutan, menjelaskan
perbedaan konsep yang bersangkutan dengan konsep lain, menjelaskan hubungan dengan konsep-
konsep yang lain, menjelaskan arti konsep dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkannya dalam
memecahkan niasalah dalam kehidupan sehari-hari (Euwe van den Berg, 199 1 : 1 1).

Dari penjelasan di atas dapat disirr4rulkan bahwa belajar konsep adalah belajar menghafal
definisi konsep tetapi merrperhatikan hubungan antara konsep dengan konsep-konsep yang lain.
Dengan demikian konsep baru yang rnsuk dalam shuktur kognitif tidak berdiri sendiri-sendiri namun
menrpuryai alti, sehingga konsepsi yang diperoleh benar. Jika konsep yang diperoleh sebaliknya,
akan rnengakibatkan kesalahan pemahaman konsep atau miskonsepsi.

Brifftilrs, A,K Thorn€y, K, Cooke dan Nomore (1988 : 709) mendefinisikan : "misconception
nre defined misunderstandings whiclt have probably accured during or as a result of recent
instnrctiott, in conft'ast to alternative conception which are tnore'likely to have been held or
developerl over along period of tinre". Sedangkan Euwe van den Berg (1991:10) berpendapat bahwa
nriskonsepsi adalah konsepsi siswa yang berbeda atau bertentangan dengan konsepsi para ahli dan
biasanya menyangkut kesalahan siswa dalam pemahaman hubungan antar konsep. Dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi adalah kesalahan pemahaman dalam
rnenghuburgkan suatu konsep dengan konsep-konsep yang lairq antara konsep yang baru dan konsep
yang sudah ada dalampikiran siswa, sehingga terbentuk konsep yang salah.

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa apabila tidak segera diidentifikasi dan diatasi, akan
menggangglr di dalarn penguasaan konsep selanjutnya. Identifikasi miskonsepsi diartikan sebagai
suatu cara yang dilakukan untuk mengidentifikasi siswa yang diperkirakan mengalami miskonsepsi.
Untuk rnerigidentifikasi miskonsepsi siswa, Djono R(1990:76) memberikan langkah-langkah
identifikasi sebagai berikut : menetapkan individu yang mengalami miskonsepsi, menetapkan lokasi
dimana miskonsepsi terjadi, selanjutnya menetapkan latar belakang miskonsepsi.

Ketiga langkah di atas dapat dilakukan dengan cara pemberian tes diagnostik. Memuut Suke
Silveritrs(1991:1,57) bahwa, "sasaran utama tes diagnostik adalah menemukan kekeliruan-kekeliruan
atau kesalahan konsep dan kesalahan proses yang terjadi pada diri siswa dalam mempelajari suahr
topik belajar tertentu". Apabila dari tes diagnostik tersebut siswa mengalami kesulitan belajar atau
nriskons ep s i, nraka dap at diup ayakan p erbaikan pros es p emb elaj arannya.

Cara-cara tes diagnostik yang digunakan untuk mengidentifikasi adanya miskonsepsi
bermacam-macaul antara lain melalui wawancara, peta konsep dan tes objektif beralasan. Pada
penelitian ini tes diagnostik yang digunakan adalah tes objektif dengan pilihan jawaban benar atau
salah.
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Konsep tentang gaya dan cahaya merupakan gejala alam yang paling sering dijunpai/diamati
nunusia, karena disekitar kita selalu ada gejala-gejala alam yang berkaitan dengan kedua konsep
tersebut. Sejak jaman Galileo sanqrai sekarang pengembangan konsep IPA didasarkan pada teori yang
berhasil diwujudkan melalui ekspedmen (maupun sebaliknya eksperimen yang menghasilkan teori).

a. Konsep tentang Gaya

Gaya dapat didefinisikan sebagai suatu tarikan atau dorongan yang memungkinkan perubahan
gerak benda. Banyak siswa bingung dalam membedakan konsep dan satuan antara besaran gaya,

rutssa dan berat. Dalam fisika berat adalah suahra gaya dengan satuan 11eMon, sedangkan massa
adalah ukulan inersia suatu benda dengan satuan kg. Namun banyak siswa menuliskan bahwa berat
adalah sama dengan rDSSa dan memiliki satuan kg. Mereka beranggapan bahwa jika tidak ada gaya,

niaka benda tidak akan bergerak. Akibatnya mereka berpikir bahwa jika tidak ada gerak sama sekali,
beralti jtrga tidak ada gaya yang bekerja pada benda.

Misal, jika seorang rnendolong suatu kereta,dan kereta itu bergerak siswa akan mengatakan ada
gaya yang berkerja pada kereta itu. Namun bila kereta itu tidak bergerak mereka mengatakan bahwa
tidak ada gaya pada kereta tersebut. Meskipun orang itu mendorong kereta dengan energi yang besar.
Menuut fisika, rneski kereta tidak bergerak tetap ada gayayang bekerja padanya.

b. Konsep tentang Cahaya

Cahaya merupakan gejala alam yang ada disekeliling kita. Kita selalu mengamati adanya
calraya di sekeliling kita. Dengan adanya cahaya kita maupu melihat benda di sekitar kita. Melihat
arlinya ada cahaya dari benda nrasuk ke dalam mata kita. Sifat dan karakteristik cahaya rnenentukan
b ermacam p eng ertian yang b elb eda dalam alam pikilan sis wa.

Miskonsepsi terjadi karena penyimpangan antara kenyataan gejala alam secara nyata (sesuai
pendapat para ahli) dengan konsep yang terdapat di dalam pikiran siswa. Penyirr.rpangan ini terjadi
karena hasil pendkiran rnereka dalam pengalaman hidupnya menyelap konsep saiah/ktirang lengkap.
Serta ulunrrya meleka lebih percayapada konsep yang diperoleh dari hasil pengamatan diri sendiri
yang merupakan hasil interaksi deirgan'alam sekitar dan sifatnya lebih mantap dibanding dengan hasil
pengajaran forrnal. perkaitan dengan masalah di atas, maka masalah dalampenelitian ini adalah:

- Apakah ada miskonsepsi IPA (Fisika) yang dimiliki siswa Kelas'5 SD di Kecamatan
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar?

- Bagaimana profil miskonsepsi IPA (Fisika) yang dimiliki siswa Kelas 5 SD di Kecamatan
Tas ikrndu Kab up aten Kalanganyar?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

- Ada tidaknya miskonsepsi IPA (Fisika) yang dimiliki siswa Kelas 5 SD di Kecamatan
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar'.

- Profil miskonsepsi IPA (Fisika) pada siswa Kelas 5 SD di Kecamatan Tasikmadu Kabupaten
Karanganyar.

A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD yang berada di Kecamatan Tasikmadu Kabupaten
Karanganyar tahun ajar an 2006 I 2007 .

Penelitian ini'ingin menelaah miskonsepsi tentang konsep-konsep Gaya dan konsep
Cahaya yang dialami oleh siswa SD di Kecamatan Tasikmadu. Sejalan dengan masalah dan
tujuan yang ada, penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode peneiitian expose
facto.
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Sumbel data yang digunakan merupakan sumber data primer, karena penelitian

memperoleh data langsung dari subjek penelitian'

populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa Kelas 5 Sekolah Dasar di Kecamatan

Tasikmaiu Kabupaien Karanganyar. Sedangkan sampel penelitian dipilih dengan

menggunakan teknik stratified random sampling. Populasi dikelompokkan menjadi tiga

berdasar.kan peringkat sekolah, kemudian dari ketiga kelompok masing-masing dipilih satu

kelas secara acak, yang selanjutnya dari kelas-kelas tersebut diambil socara acak l7 atau 16

siswa sebagai sampel, sehingga diperoleh sampel keseluruhan sebanyak 50 siswa.

Teknik pengarnbilan data dilakukan dengan pemberian tes untuk mengidentifikasi

miskonsepsi iiswa. Tes yang dibuat sebanyak 20 soal. Setiap soal terdiri dari sebuah

pernyataan utama dan dua buah pernyataan yang merupakan alasan dari pernyataan utama.

Jawaban siswa berupa pilihan jawaban benar atau salah.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini berwujud tes. Konstruksi tes atas dasar

validasi isi 
-yang 

harus dapat membedakan mereka yang mempunyai miskonsbpsi maupun

yang tidak memiliki miskonsepsi. Tes yang digunakan harus memenuhi persyaratan dalam hal

vUiaitas. Validitas instrumen dalam penelitian ini meliputi validitas isi dan validitas logis.

Untuk mendapatkan tes dengan validitas isi yang baik, penyusunan mateli tes disesuaikan

dengan cakupin materi Kelas 5 SD. Sedangkan untuk mendapatkan tes dengan validitas logis

yang memadai, instrumen penelitian dikonfirmasikan dengan ahli.

Materi yang hendak diungkap dalam miskonsepai adalah gaya dan cahaya. Kedua hal

tersebut diungkap karena nampaknya kedua konsep tersebut paling sering dijumpai oleh

siswa.

Adapun pengelonrpokan jawaban siswa tersebut berdasarkan pada:

l). Jawaban siswa tetmasuk kategori tidak memahami (T) bila:

a). Pemyataan utanra benat, tetapi kedua pernyataan alasan salah; atau

b). Pernyataan utama salah.

2). Jawaban siswa termasuk kategori memahanri (M), bila:

Jawaban benar, dan kedua pernyataan alasan benar

3). Jawaban siswa termasuk dalamkategori miskonsepsi (Mi), bila:

Peilyataan utama benar, tetapi salah sahr pernyataan alasan salah.

Uji vaiidasi dilakukan dalam ungkapan bahasa, agar maksud pembuat soal jangan

sampai diintepretasikan lain oleh penjawab soal (testee). Cakupan materi merupakan otoritas
peneliti. Analisis penetapan miskonsepsi ditentukan berdasalkan jawaban testee terhadap soal
yang bersangkutan.

Hasil analisis deskriptif ini dilengkapi dengan data hasil analisis kuantitatif dalam
bentuk persentase siswa yang mengalami miskonsepsi untuk tiap sub konsep. Dengan melihat
kecenderungan yang terjadi pada jawaban siswa dari tes miskonsepsi, dapat dideskripsikan
dan ditafsirkan tentang profil miskonsepsi konsep gayadan cahaya, yang dialami oleh siswa
SD Kecamatan Tasikmadu.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dideskripsikan belupa skor hasil tes miskonsepsi dan dishibusi jawaban siswa

sebagai subyek penelitian, untuk setiap item soal tes miskonsepsi tersebut. Sebagai langkah awal yang
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dilalarkan untuk analisis deslriptif ini adalah memeriksa dan mengelompokkan jawaban siswa dalam
3 kategori yaitu memahami, tidak memahami dan miskonsepsi. r J-' --

Duto Skor Hasil Tes Mishonsepsi

Dari 20 itetn soal, skor jawaban siswa memahami (M, tidak terjadi miskonsepsi) mempunyai
rentang 4 - 13 dengan relata absolut 8,70 dan rerata relatif 43,50yo. Skor jawaban mistoor"pri (M0
nrenrpuryai rentang 3 - 12 dan dengan rerata absolut 6,04 dan rerata relatif 30,200h. Skor jawaban
tidak rnenralranri (T) mern-punyai rentang 2 - ll dengan rerata absolut 5,26 dilnreiata relatjf 26,30Vo.
Tabel 1. Skor Hasil Tes Miskonsepsi Siswa

I{ntegori jatuoltan Rentang skor

Rersta Skor

absolut Relatif (%)
M 4-13 8,70 43,50

Mi 3-12 6,04 30,20

T 2-rl 5,26 26,30

Distribusi Jotvobnn Titp ltem Soal

. Itenr soal yang paling banyak menghasilkan jawaban siswa M adalahitem no L4, sebanyak 42
siswa atau 8402, siswa subyek penelitian termasuk kategori me-rnahami ftdr. t"ri"Ji -irko^rpri). Item
soal yang paling barryak menghasilkan jawaban ui adalah item no 17, sebanyak 26 siswa atau 52oh,
siswa subyek penelitian termasuk kategori miskonsepsi (terjadi miskonsepsi). Item ,out yurrg puiirr;
banyak nrenghasilkan jawaban T adalah item no ti, sibanyak 27 siswa atat 540/o, siswa subyekpeirelitian termasuk kategori tidak memahami. Dishibusi tiap iiem soal disajikan dalam Tabel2.
Tabel 2. Dishibusi Jawaban Siswa tiap Item Soal.

No
itenr

Mernahami (M) Miskonsepsi (Mi) Tidakmernhami (T)
absolut Relatif(%) absolut Relatif(%) absolut Relatif(%)

2 26 52 t7 34 7 I4
J 18 36 15 30 T7 34
4 t4 28 2t \42 t2 30
5 38 76 5 ', 10 7 I4
6 30 60 8 \i t6 l2 24
7 24 48 t2 24 1,4 28
B 23 46 18 36 9 18
9 6 t2 21 42 23 46l0 29 58 18 36 3 6
1l 27 54 l2 24 11 22l2 24 48 13 26 13 z6
13 16 32 7 l4 27 54l4 23 46 15 30 I2 24
15 42 84 6 12 2 4
t6 31 62 l2 24 7 I4
t7 6 12 21 42 23 46
l8 0 0 26 52 24 48
L9 2 4 22 44 26 52
20 34 68 1l 22 5 l0
2t 26 52 22 44 2 4
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi tentang konsep Gaya dan Cahaya

yang dimiliki siswa SD kecamatan Tasikmadu dapat dijaring dan diindentifikasi melalui
penggunaan instrumen tes miskonsepsi pada penelitian ini-

Profil miskonsepsi tersebut dapat dinyatakan dalam uraian berikut ini:l). Gaya

merupakan penyebab gerak benda, berarti gaya akan mempercepat gerak benda dan tidak
dapat memperlambat gerak benda. Sebanyak 34 % siswa mempunyai miskonseqs_i jn1 Z).

Arah gerak benda selalu searah dengan gayanya, berarti alah benda yang bergerak tidak dapat

dibelokkan oleh gaya. Sebanyak 30 % siswa mempunyai miskonsepsi ini; 3). Gaya dapat

berupa tarikan atau doron1an, gaya magnet selalu berupa tarikan. Sebanyak 42 oA siswa

*e*punyai miskonsepsi ini; 4). Gravitasi bumi lebih besar dari gtavitasi bulan, tetapi berat

sembarang benda di bumi sama dengan berat benda tersebut di bulan karena berat benda tidak

dipengalrhi oleh glavitasi. Sebanyak 10 % siswa mempunyai miskonsepsi ini; 5). Gaya

gravitasi bumi dipengaruhi oleh massa benda, batu besar dan batu kecil mengalami gaya

gravitasi sama besar kalena massa batu besar dan batu kecil adalah sama. Sebanyak 16 %

iis*a mem-punyai miskonsepsi ini; 6). Astronaut yang melayang di luar angkasa tidak
mengalami gaya gravitasi, karena di luar angakasa yang jauh dari bumi gaya graitasi bumi
sama dengan nol. Sebanyak 24 % siswa mem-punyai miskonsepsi ini; 7). Gaya gravitasi

dapat belupa dorongan maxpun talikan. Sebanyak 36 % siswa mempunyai miskonsepsi ini;
8). Massa benda di bumi sama dengan massa benda di bulan, berat benda di bumi sama

dengan berat benda di bulan. Sebanyak 42 % siswa mempunyai miskonsepsi ini; 9). Setiap

dua benda bersentuhan muncul gaya gesekan. Sebanyak 36 % siswa mempunyai miskonsepsi

ini; 10). Gaya gesekan ban baru dan lama (usang) pada jalanyang sama adalah sama besat,

karena gaya geseran hanya ditentukan oleh permukaan jalan. Sebanyak 24 % siswa

mempunyai miskonsepsi ini; 11). Gaya gesekan memperlambat gerak benda, sehingga gaya
gesekan selalu merugikan. Sebanyak 260/o siswa uru mempunyai miskonsepsi ini, 12). Paku

besi di atas plastik dapat digerakkan oleh magnet batang di bawah plastik karena plastik
termasuk bahan magnet. Sebanyak 14 % siswa mempunyai miskonsepsi ini; 13). Batang besi
dapat dijadikan magnet dengan cala digosok dengan magnet sedangkan batang besi tidak
dapat dijadikan magnet dengan cara didekatkan batang magnet. Atau batang besi dapat

dijadikan magnet dengan cara gosokan tetapi tidak dapat dijadikan magnet dengan cara

induksi. Sebanyak 30 % siswa mempunyai miskonsepsi ini; 14). Pengaluh gaya magnet
terbesar terletak ditengah-tengah magnet, bukan diujung-ujungnya. Sebanyak 12 % siswa
mempunyai miskonsepsi ini; 15). Pesawat sederfiana melingankan kerja manusia, berarti pada
umumnya dengan menggunakan pesawat sederhana gaya (kuasa) dan "energt" yang
digunakan menjadi lebih kecil. Sebanyak 42 % siswa mempunyai miskonsepsi ini; 16).

Cahaya merambat lurus, berarli cahaya tidak dapat dipantulkan oleh permuakaan tembok
tetapi dapat dibiaskan oleh sebuah medium. Sebanyak 52 oA siswa mempunyai miskonsepsi
ini; 17). Benda dapat dilihat jika benda telsebut sebagai sumber cahaya atau ada cahaya dari
mata yang sampai ke benda. Sebanyak 44 o/o stswa mempunyai miskonsepsi ini; 18). Benda
hijau disinari warna merah terlihat merah, karena wann benda selalu akan tampak sama
dengan warna cahaya yang menyinarinya. Sebanyak 22 o/o siswa mempunyai miskonsepsi ini;
19). Cahaya lampu neon dapat diurai menjadi cahaya warra pelangi, karena cahaya lampu
neon adalah cahaya putih seperti cahaya putih matahari. Sebanyak 44 % siswa mefnpunyai
miskonsepsi ini.
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C. KESIMPULAN DAN SARAN

Dali hasil analisis data temyata terbukti bahwa siswa memiliki miskonsepsi IPA (Fisika) pada
pokok bahasan Gaya dan Cahaya. Pada sebagian besal konsep terjadi miskonsepsi, dengan tingkatan
yang berbeda-beda.
t 

Adapur plofil nriskonsepsi yang dinriliki sebagian besar siswa (lebih a"ti zO"lrl adalah sebagai
berikut: l).Gaya hanya akan mempercepat gelak benda, tidak dapat me-mperlambat gerak; 2). Gaya
tidak dapat membelokkan arah gerak benda; 3). Gaya magnet selalu berupa tarikan, sedangkan gaya
gravitasi dapat berupa tarikan fiaupun dolongan; 4). Belat benda di bumi sama dengan berat benda di
bulan, karena ruIssa benda di bumi sama deirgan di bulan. 5). Setiap dua benda yang bersentuhan
mengalanri gaya gesekan; 6). Batang besi hanya dapat dijadikan magriet dengan digosok nragnet dan
batang besi tidak dapat dijadikan magnet dengan cara induksl); 7). Pesawat sederhana dapat
meqper*ecil energi yang digunakan dalam bekaja; 8). Cahaya tidak dapat dipantulkan oleh setiap
pelnrukaan;9). Di dalamsebuahmeditun cahaya dapat dibiaskan; 10). Benda dapat dilihat, jika ada
calraya dali mata sanpai ke benda; 11). Benda dapat dilihat, apabila benda tersebut sunrber cahaya;
l2). Cabaya lanpu neon dapat diurai menjadi cahaya wama pelangi, karena cahaya lanpu neon
adalah cahaya putih seperti cal'nyaputih matahari.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disalankan: 1). Mengingat pola belajar
mengajat' dapat mendukung munculnya miskonsepsi, maka pel'lu menciptakan sistem pola
pelaksanaan PBM yang lebih mendorong kepada kesiapan mental dan penguasaan materi
lebih baik; 2). Agar dalam menangani masalah miskonsepsi dapat berhasil baik, perlu sampel
penelitian yang sunguh-sunguh berkualitas dan mewakili dan disertai bentuk tes yang lebih
sempuma (sampel dapat berlaku sebagai sampel yang mewakili dalam penelitian dan
sungguh-sungguh mengerjakan tes dengan baik).
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